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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU 

TERHADAP SWAMEDIKASI OLEH MAHASISWA 

(Fathimah Az Zahra Savarli, 18 Desember 2023, xviii + 64 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Latar Belakang: 

Swamedikasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan masyarakat umum di 

seluruh dunia dalam menjaga kesehatan dan mengatasi keluhan umum kesehatan 

tanpa bantuan tenaga kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap swamedikasi oleh 

mahasiswa. 

 

Metode: 

Studi potong lintang telah dilakukan di Kampus Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya pada bulan Desemeber 2023. Jumlah sampel adalah 72 mahasiswa 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang memenuhi 

kriteria penyerta. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang telah 

terstandarisasi. Analisis data menggunakan IBM SPSS 27. 

 

Hasil: 

Prevalensi swamedikasi adalah sebesar 56,9%. Hasil uji bivariat (Chi-Square / 

Fisher’s Exact) menunjukkan adanya hubungan tanpa makna antara variabel 

pengetahuan terhadap swamedikasi dengan PR = 1,526 dan p-value = 0,556 dan 

perilaku terhadap swamedikasi dengan PR = 3,694 dan p-value = 0,088. Namun, 

tidak terdapat hubungan maupun makna pada sikap terhadap swamedikasi dengan 

PR = 0,650 dan p-value = 1,000. Hasil uji multivariat (Regresi Logistik) 

menunjukkan hasil yang sama dengan hasil uji bivariat dengan nilai adjusted PR = 

1,255 dan p-value = 0,667 untuk pengetahuan (faktor risiko), adjusted PR = 0,463 

dan p-value = 0,568 untuk sikap (faktor protektif), dan adjusted PR = 3,678 dan p-

value = 0,090 untuk perilaku (faktor risiko). 

 

Simpulan: 

Perilaku adalah faktor utama yang berisiko terhadap swamedikasi pada penelitian 

ini dengan PR = 3,678 dan p-value = 0,090. 

 

Kata Kunci:  

Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Swamedikasi, Mahasiswa  
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE, ATTITUDE, AND 

PRACTICE TOWARDS SELF-MEDICATION BY STUDENTS 

(Fathimah Az Zahra Savarli, December 18th 2023, xviii + 64 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: 

Self-medication is one of the ways common society all over the world did to 

maintain health and solve common health issues without the help of medical team. 

The aim of this study is to determine the association between knowledge, attitude, 

and practice towards self-medication by students. 

 

Method: 

A cross sectional study was conducted in the Faculty of Medicine in Sriwijaya 

University on December 2023. The total of samples are 72 of undergraduate 

medical students who met the inclusion criteria. The measuring instrument used is 

standardized questionnaires. Data was analysed using IBM SPSS 27. 

 

Results: 

The prelavence of self-medication by the undergraduate medical students of the 

Faculty of Medicine in Sriwijaya University was 56,9%. The bivariate test (Chi-

Square / Fisher’s Exact) showed associations between knowledge towards self-

medication with PR = 1,526 and p-value = 0,556 and practice towards self-

medication with PR = 3,694 and p-value = 0,088. Hence, there’s no association 

nor significance between attitude towards self-medication with PR = 0,650 and p-

value = 1,000. The multivariate test (Regression Logistic) showed the same 

results as the bivariate tests with each values are adjusted PR = 1,255 and p-value 

= 0,667 for knowledge (risk factor),  adjusted PR = 0,463 and p-value = 0,568 for 

attitude (protective factor), and adjusted PR = 3,678 and p-value = 0,090 for 

practice (risk factor). 

 

Conclusion: 

Practice is the main factor for self-medication in this study with PR = 3,678 and p-

value = 0,090. 

 

Keywords: 

Knowledge, Attitude, Practice, Self-medication, Students 
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Swamedikasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan masyarakat umum di 

seluruh dunia dalam menjaga kesehatan dan mengatasi keluhan umum kesehatan 

tanpa bantuan tenaga kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap swamedikasi oleh 

mahasiswa. Studi potong lintang telah dilakukan di Kampus Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya pada bulan Desemeber 2023. Jumlah sampel adalah 72 

mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang 

memenuhi kriteria penyerta. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang 

telah terstandarisasi. Analisis data menggunakan IBM SPSS 27. Hasil penelitian 

menunjukkan prevalensi swamedikasi adalah sebesar 56,9%. Hasil uji bivariat 

(Chi-Square / Fisher’s Exact) menunjukkan adanya hubungan tanpa makna antara 

variabel pengetahuan terhadap swamedikasi dengan PR = 1,526 dan p-value = 

0,556 dan perilaku terhadap swamedikasi dengan PR = 3,694 dan p-value = 0,088. 

Namun, tidak terdapat hubungan maupun makna pada sikap terhadap 

swamedikasi dengan PR = 0,650 dan p-value = 1,000. Hasil uji multivariat 

(Regresi Logistik) menunjukkan hasil yang sama dengan hasil uji bivariat dengan 

nilai adjusted PR = 1,255 dan p-value = 0,667 untuk pengetahuan (faktor risiko), 

adjusted PR = 0,463 dan p-value = 0,568 untuk sikap (faktor protektif), dan 

adjusted PR = 3,678 dan p-value = 0,090 untuk perilaku (faktor risiko). 

Disimpulkan bahwa perilaku adalah faktor utama yang berisiko terhadap 

swamedikasi pada penelitian ini dengan PR = 3,678 dan p-value = 0,090. 
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SUMMARY 

 

Relationship between Knowledge, Attitude, and Practice towards Self-Medication 

by Students 

Scientific papert in the form of thesis, 18 December 2023 

 

Fathimah Az Zahra Savarli; supervised by dr. Theodorus, M.Med.Sc. and  

Dr. dr. Debby Handayati Harahap, M.Kes. 

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

xviii + 64 pages, 7 tables, 4 pictures, 12 attachments 

 

Self-medication is one of the ways common society all over the world did to 

maintain health and solve common health issues without the help of medical team. 

The aim of this study is to determine the association between knowledge, attitude, 

and practice towards self-medication by students. A cross sectional study was 

conducted in the Faculty of Medicine in Sriwijaya University on December 2023. 

The total of samples are 72 of undergraduate medical students who met the 

inclusion criteria. The measuring instrument used is standardized questionnaires. 

Data was analysed using IBM SPSS 27. The results of this study is showing the 

prelavence of self-medication by the undergraduate medical students of the 

Faculty of Medicine in Sriwijaya University was 56,9%. The bivariate test (Chi-

Square / Fisher’s Exact) showed associations between knowledge towards self-

medication with PR = 1,526 and p-value = 0,556 and practice towards self-

medication with PR = 3,694 and p-value = 0,088. Hence, there’s no association 

nor significance between attitude towards self-medication with PR = 0,650 and p-

value = 1,000. The multivariate test (Regression Logistic) showed the same results 

as the bivariate tests with each values are adjusted PR = 1,255 and p-value = 0,667 

for knowledge (risk factor),  adjusted PR = 0,463 and p-value = 0,568 for attitude 

(protective factor), and adjusted PR = 3,678 and p-value = 0,090 for practice (risk 

factor). It was concluded that practice is the main factor for self-medication in this 

study with PR = 3,678 and p-value = 0,090. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian pengetahuan, sikap, dan perilaku merupakan penelitian yang 

dapat memeriksa bagaimana kepercayaan dan pengetahuan akan sesuatu 

memengaruhi perilaku seseorang dalam bidang penyakit maupun terapi yang 

spesifik, penelitian ini banyak dilakukan dalam bentuk survei kuesioner. Dengan 

menggunakan alur ini, data yang ditampilkan akan dapat membentuk gambaran 

tentang swamedikasi dalam suatu sampel. Swamedikasi merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan masyarakat umum di suluruh dunia dalam menjaga 

kesehatan dan mengatasi keluhan umum kesehatan tanpa dengan atau tanpa 

bantuan tenaga kesehatan. Swamedikasi makin ramai pada kalangan umum karena 

berbagai macam alasan seperti mudahnya akses obat di pertokoan hingga sulitnya 

akses ke pusat kesehatan. Swamedikasi didefinisikan WHO (World Health 

Organization) sebagai pemilihan dan penggunaan obat (termasuk herbal dan 

produk tradisional) oleh individu untuk mengatasi penyakit atau gejala yang 

dikenali. Swamedikasi merupakan salah satu elemen perawatan diri atau self-care. 

Obat yang digunakan dalam praktik swamedikasi biasanya merupakan obat yang 

dijual bebas di pertokoan yang sangat mudah dijangkau atau bahkan praktik 

regulasi obat yang buruk.1–4  

Intervensi perawatan mandiri (self-care) dan swamedikasi digalakkan untuk 

mencegah kekurangan tenaga kerja selaju dengan kenaikan jumlah pasien 

terutama saat adanya ancaman global seperti krisis kemanusiaan dan pandemi. 

Intervensi swamedikasi menunjukkan manfaat yang baik, namun tidak dipungkiri 

risiko yang ada dari aplikasi swamedikasi ini. Dengan pengarahan yang baik dan 

lingkungan yang mendukung, harapannya swamedikasi mampu meningkatkan 

kesehatan di masyarakat secara keseluruhan. Manfaat swamedikasi sangat 

berguna dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak dipungkiri banyaknya risiko 

yang mengintai. Hal ini dipengaruhi oleh abainya masyarakat dalam menelaah 

informasi obat yang digunakan. Swamedikasi yang aman melibatkan penggunaan 
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produk medis yang non-preskriptif, aman, dan berkualitas standar yang digunakan 

untuk kondisi yang yang mudah untuk didiagnosis sendiri atau untuk penyakit 

berulang yang sebelumnya sudah didiagnosis oleh dokter. Swamedikasi yang 

tidak tepat dapat memicu risiko baik bagi individu yang menerapkan swamedikasi 

maupun masyarakat. Pada tingkat individu, beberapa risiko yang dapat terjadi 

karena swamedikasi adalah diagnosis yang keliru, menutupi kondisi kesehatan 

parah yang sebenarnya, efek samping, gagal untuk mendapat saran medis dengan 

segera, kesalahan cara penggunaan obat, dosis yang tidak tepat, dan salah 

pemilihan terapi. Sedangkan pada tingkat masyarakat, praktik swamedikasi yang 

tidak tepat menghadirkan peningkatan penyakit yang diinduksi obat sehingga 

berkonsekuensi dalam peningkatan pengeluaran kesehatan masyarakat.3,5 

Penelitian tentang swamedikasi di kalangan mahasiswa kesehatan 

khususnya farmasi dan kedokteran menduga adanya praktik swamedikasi yang 

banyak dilakukan oleh mereka yang sudah mendapatkan teori dan pengetahuan 

tentang penyakit dan pengobatan. Pada penelitian di Addis Ababa University, 

didapatkan 72,7% mahasiswa farmasi yang mengisi survei sudah menerapkan 

swamedikasi. Penelitian lain juga dilakukan pada mahasiswa farmasi dan 

kedokteran di University of Gondar dengan prevalensi praktik swamedikasi 

sebesar 79,7%. Penelitian oleh Melisza menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang cukup kuat dan signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

swamedikasi obat analgesik dengan arah hubungan yang positif pada masyarakat 

RW 04 Desa Trembulrejo Blora. Wulandari menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang lemah antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

swamedikasi oleh mahasiswa farmasi di Sekolah Tinggi Farmasi Mahaganesha. 

Kardewi (2018) melaporkan bahwa perilaku merupakan faktor yang berperan 

terhadap swamedikasi.2,6–8 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap 

swamedikasi oleh mahasiswa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku terhadap swamedikasi oleh mahasiswa. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan dan makna pengetahuan terhadap swamedikasi. 

2. Mengetahui hubungan dan makna antara sikap terhadap swamedikasi. 

3. Mengetahui hubungan dan makna perilaku terhadap swamedikasi. 

4. Mengetahui variabel yang paling berperan terhadap swamedikasi oleh 

mahasiswa. 

  

1.4 Hipotesis 

Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap 

swamedikasi oleh mahasiswa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi oleh mahasiswa. 

 

1.5.2 Manfaat Klinis 

Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi 

dan informasi bagi peneliti lain yang juga ingin meneliti tentang pengetahuan, 

sikap, dan perilaku terhadap swamedikasi oleh mahasiswa atau populasi. 

 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

swamedikasi kepada responden. 
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